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Abstrak
Skripsi ini berjudul “Analisis Penerapan Konsep Learning Commons pada Layanan American Corner UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan dan pemanfaatan konsep learning commons pada Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif dan pendekatan studi kasus. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik Purposive Sampling dengan  menggunakan 6 informan. Kriteria informannya adalah pustakawan bagian Layanan American Corner UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang dan pemustaka yang sering memanfaatkan di Layanan American Corner UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan analisis Huberman dan Miles yang terdiri dari tiga tahap, yaitu reduksi, data display/model data, dan verifikasi/ penarikan simpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang sudah melakukan penerapan konsep learning commons. Hal ini ditemukan mirip dengan teorinya Harland (2011) yang dilakukan dengan menggunakan tujuh langkah yaitu, berorientasi kepada pemustaka, mudah disesuaikan, pertanyaan yang berulang-ulang, bekerjasama dengan penyedia informasi, menghapus hambatan, percaya pada pengguna, dan melakukan publikasi. Adapun pemanfaatan Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang pemustaka banyak yang memanfaatkan untuk hiburan dan belajar.
Kata kunci: Penerapan Konsep learning commons; Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang; Pemanfaatan Konsep learning commons
Abstract
   This research entitled "Analysis of the Implementation of Learning Commons concept at the American Corner Service of Library Unit Services UIN Walisongo Semarang”. The purposes of this research are to find out the implementation and the utilization of the learning commons concept at the American Corner Service of Library Unit Services UIN Walisongo Semarang. The method used in the research were descriptive-qualitative method and case study approach. The sampling technique used was purposive sampling using 6 informants. The criteria were librarians in the American Corner Service of Library Unit Services UIN Walisongo Semarang and users who often utilized at American Corner Service of Library Unit Services UIN Walisongo Semarang. Processing techniques and data analysis of Huberman and Miles which consists of three stages, those were reduction, display data/ data model and verification/ conclusion. The results showed that the American Corner Service of Library Unit Services UIN Walisongo Semarang already done implementation of learning commons concept. It’s found similliar to the theory Harland (2011) conducted by seven-steps. They were user-centered, flexible, repetitive question, join resources, remove barriers, trust your users and publicize. The utilization of  the American Corner Service at Library Unit Services UIN Walisongo Semarang were many users who utilize it for entertainment and learning.
Keywords : Implementation of the concept of learning commons; American Corner Service of Library Unit    Services UIN Walisongo Semarang; Utilization concept of learning commons 
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1. Pendahuluan
Pada era global sekarang ini, telah terjadi perubahan paradigma masyarakat dengan adanya perkembangan teknologi dan generasi baru, begitu juga dengan perpustakaan. Pemustaka kini telah berubah menjadi generasi digital (digital natives), yakni mereka yang lahir setelah tahun 1980-an, yang saat ini hidup dalam dunia teknologi informasi dan selalu terhubung dengan berbagai kalangan secara online berkabel (Priyanto, 2009: 3). Digital natives menerima informasi secara cepat dengan menggunakan alat-alat yang cukup canggih dan lebih mudah memahami grafis dibandingkan dengan membaca teks.
Mereka lebih suka mencari informasi yang langsung tersedia dan melakukan kegiatan bersifat kolaboratif yang dilengkapi dengan sarana prasarana yang memadai serta memiliki dampak positif agar menciptakan pola-pola baru bagi pemustaka yang memanfaatkan untuk bekerja, belajar dan mencari hiburan.
Adanya fenomena yang timbul dalam masyarakat yang sekarang membutuhkan berbagai informasi membuat perpustakaan terpacu mengembangkannya untuk mengikuti perkembangan jaman saat ini. Perpustakaan terus berkembang agar pemustaka yang ada akan semakin mudah, cepat dan nyaman dalam mendapatkan informasinya. Selain itu dengan dukungan teknologi yang semakin canggih maka perpustakaan akan dapat memberikan informasinya secara maksimal kepada pemustaka. 
Adanya fenomena-fenomena inilah yang kemudian mendorong munculnya konsep baru di perpustakaan yaitu learning commons. Learning commons adalah sebuah tempat yang terletak pada perpustakaan sebagai pusat kegiatan mahasiswa yang mendukung pembelajaran secara kolaboratif dan pembelajaran secara berkelompok (Weiner et.al, 2010: 196).
Learning commons diciptakan di sebuah perguruan tinggi pada tahun 2004. Di Indonesia banyak wujud layanan corner yang muncul sejak saat itu, yaitu American Corner, Sampoerna Corner, BNI Corner, National Building Corner dan lain sebagainya. Layanan American Corner yang pertama kali dikembangkan pada tahun 2004. Layanan ini diprakarsai oleh Kedutaan Besar Amerika Serikat dengan membuat kontribusi di bidang pendidikan dengan mengadakan beberapa kegiatan yang mendukung pengembangan perpustakaan perguruan tinggi. Sebagian besar pendidikan perlu dukungan yang menyediakan fasilitas perpustakaan guna mendapatkan prioritas tinggi untuk mendukung kegiatan belajar (Priyanto et.al, 2011: 5).
Kedutaan Besar Amerika Serikat mendirikan layanan American Corner di berbagai universitas besar yang ada di Indonesia, salah satunya Layanan American Corner di Jawa Tengah ada di UIN Walisongo Semarang. Layanan tersebut terbuka untuk pemustaka yang ingin memanfaatkannya dan bisa saling berbagi pikiran dan ide dengan pemustaka lainnya atau pustakawan. Hal itu seperti yang dikatakan McDonald (2011: 23), learning commons harus selalu up to date, siap untuk menerima dan berbagi ide terbaru kepada semua orang, bukan hanya dari sesama pustakawan tetapi para mahasiswa, masyarakat setempat dan masyarakat lokal. Hal ini sebagai bentuk dari terciptanya layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang yang sudah diterapkan konsep learning commons.
Learning commons ini di bangun atas dasar nilai “dukungan belajar” dan pelayanan yang lebih baik dan instruksi yang terampil untuk menciptakan lingkungan yang mendukung penciptaan pengetahuan dan pembelajaran untuk diri sendiri (Heitsch dan Holley, 2011: 17). Munculnya learning commons akan membawa dampak yang baik bagi pustakawan maupun penggunanya, dimana learning commons digunakan dalam sebuah perpustakaan yang memberikan fasilitas untuk memenuhi kebutuhan belajar. Model learning commons akan melengkapi pengajaran baru dan teknik pembelajaran dalam pendidikan tinggi yang telah bergeser dari budaya pengajaran menuju budaya belajar (Bannet, 2003: 10).
Menurut Weiner et.al (2010: 194), Learning commons disebutkan sebagai tempat multifungsi yang dapat digunakan sebagai ruang fleksibel, netral dan tempat kerja bagi mahasiswa baik informal dan formal serta menjadi lokasi yang dapat digunakan sebagai kerja bersama, pengembangan ilmu pengetahuan maupun ajang membuat inovasi. Hal yang terpenting dalam konsep learning commons adalah “terciptanya suasana yang nyaman di perpustakaan dengan berorientasi kepada kebutuhan pemustakanya” (Kumalawati, 2014: 87).
Konsep learning commons yang diterapkan di perpustakaan perguruan tinggi memberikan berbagai layanan untuk mengakses semua informasi yang dibutuhkan. “The learning commons is a place in a library that is student-centered and supportive of collaborative and group learning” Hunter dalam Weiner et.al, (2010: 196) artinya learning commons adalah sebuah tempat yang terdapat pada perpustakaan sebagai pusat kegiatan mahasiswa yang mendukung pembelajaran secara kolaboratif dan pembelajaran secara berkelompok. Dengan kata lain learning commons merupakan sebuah konsep perpustakaan dari berbagai jenis ruang belajar dalam satu ruangan yang diharapkan dapat melengkapi berbagai kebutuhan ruang belajar pengguna. Setiap pengguna memiliki kebutuhan yang beranekaragam dengan melalui learning commons pada perpustakaan tersebut dapat membantu pengguna dalam memenuhi kebutuhan yang dibutuhkan.
Menurut Chan dan Wong (2013: 3) terdapat tiga faktor yang mempengaruhi hadirnya learning commons, yaitu:
1. Pemustaka cenderung menolak untuk berkunjung ke perpustakaan.
Civitas akademik merasa tidak perlu lagi berkunjung ke perpustakaan, karena semua akses informasi dan koleksi digital (e-journal, e-book, e-resources) dapat diakses secara langsung dimanapun dan kapanpun melalui perangkat elektronik atau perangkat mobile phone.
2. Rendahnya pandangan terhadap perpustakaan dan pustakawan.
Akibat perpustakaan yang saat ini membeli banyak jurnal dalam format digital, Perpustakaan yang telah dipenuhi dengan buku-buku tua yang tidak lagi menarik minat pembaca, yang kemudian memandang perpustakaan sebagai tempat penyimpanan buku-buku lama yang bernilai rendah bagi mereka. Padahal pustakawan sebenarnya telah menyeleksi, memperoleh, mengklasifikasi dan membuat data elektronik yang dapat diakses dengan mudah bagi pembaca yang terdaftar kapan saja dan dimana saja, pembaca biasanya menganggap bahwa informasi tersebut sudah tersedia begitu saja di internet. Peran perantara yang dimiliki perpustakaan yaitu sebagai pembeli informasi, pengorganisir dan penyampai.
3. Perubahan gaya belajar. 
Perpustakaan menyediakan tempat belajar secara fisik (nyata) untuk belajar, baik itu belajar secara individu maupun berkelompok. Perpustakaan menawarkan berbagai jenis ruang untuk memenuhi kebutuhan pemustaka. Mereka pada umumnya belajar dengan mendengarkan musik, menikmati makanan kecil dan melakukan akses internet seperti menjawab e-mail, mengobrol online, dan sesekali aktif di sosial media. Mereka membutuhkan ruangan yang fleksibel dan nyaman. Jika perpustakaan masih saja bertahan dengan konsep konvensional maka pemustaka juga akan enggan untuk berlama-lama berada di perpustakaan.
Kemunculan konsep learning commons menjadikan sebuah perpustakaan turut mengikuti perkembangan jaman. Konsep learning commons yang diterapkan di perpustakaan akademik nampaknya memang menarik minat pemustaka untuk memanfaatkannya. Menurut Diggs dalam Kumalawati  (2015: 50 ) mengatakan salah satu tujuan dibentuknya konsep learning commons di perpustakaan adalah untuk menarik minat pemustaka untuk belajar, bekerja, dan melakukan kegiatan lainnya di dalam perpustakaan. 
Konsep learning commons yang diterapkan di perpustakaan akademik nampaknya memang menarik minat pemustaka untuk memanfaatkannya. Menurut Diggs dalam Kumalawati, (2015: 50 ) mengatakan salah satu tujuan dibentuknya konsep learning commons di perpustakaan adalah untuk menarik minat pemustaka untuk belajar, bekerja, dan melakukan kegiatan lainnya di dalam perpustakaan. Fungsi dari learning commons adalah untuk menjadikan peserta didik mampu dalam mengelola proses pembelajarannya sendiri, maka dengan alasan inilah learning commons harus di desain dengan cara memfasilitasi kebutuhan pemustaka dan mendorong pemustaka untuk memanfaatkan seluruh sumber daya yang ada di perpustakaan perguruan tinggi guna mendukung kegiatan akademik.
Penerapan konsep learning commons di perpustakaan tentunya memberikan manfaat kepada pihak disekitarnya. Tersedianya area dan fasilitas yang mendukung proses pembelajaran akan sangat memberikan manfaat bagi kegiatan pembelajaran. Bodnar (2009: 403) melakukan penelitian tentang manfaat learning commons yang diterapkan di Perpustakaan Georgia of Technology Library and Information Center. Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa learning commons yang didesain di perpustakaan salah satunya dengan menyediakan area untuk mendukung kegiatan pembelajaran dan memberikan manfaat bagi semua pihak terkait.

Menurut Harland (2011) bahwa dalam menerapkan learning commons diperlukan tujuh langkah yaitu: berorientasi kepada pemustaka (User-centered), mudah disesuaikan (flexible), pertanyaan yang berulang-ulang (repetitive question), bekerjasama dengan penyedia informasi (join resources), menghapus hambatan (remove barriers), percaya pada pengguna (trust your users), dan melakukan publikasi (publicize).
1. Berorientasi kepada pemustaka (User-centered)
Perpustakaan dikatakan berhasil jika berorientasi pada kebutuhan pemustaka dan bukan hanya berorientasi pada teknologi. Menerapkan learning commons tidaklah cukup jika hanya menyediakan peralatan teknologi yang berkualitas tinggi, namun lebih dari itu pustakawan wajib mengetahui, mengenal, dan memahami siapa penggunanya, apa yang dibutuhkannya, apa yang biasanya dilakukan di dalam perpustakaan dan fasilitas apa yang paling sering dicari dan dimanfaatkan di perpustakaan. Melalui cara ini pustakawan akan mengetahui bahwa kebutuhan pemustaka terus mengalami perubahan sehingga kedepannya perpustakaan dapat terus melakukan penyesuaian dengan kebutuhan pemustaka.
2. Mudah disesuaikan (flexible)
Pemustaka pada umumnya mencari tempat yang memberikan kebebasan untuk melakukan kegiatan sosial dan pembelajaran interaktif. Penerapan konsep learning commons membutuhkan ruang fisik, ruang virtual, memiliki kebijakan dalam perpustakaan yang sifatnya fleksibel, dapat diukur, berkelanjutan, mudah disesuaikan dengan kebutuhan untuk menciptakan dan merubah area belajar di perpustakaan agar sesuai dengan kebutuhan serta disediakan area yang fleksibel sehingga pemustaka dapat dengan mudah melakukan perubahan seperti memindahkan kursi dari satu tempat ke tempat lain, atau menyatukan satu meja dengan meja yang lainnya sesuai dengan kebutuhannya. 
Melalui cara tersebut pustakawan dapat mengetahui apa sebenarnya yang dibutuhkan oleh pemustaka. Upayakan untuk secara rutin melakukan evaluasi terhadap apa yang telah dilakukan untuk dapat terus melakukan perubahan dan pengembangan sesuai dengan kebutuhan.

3. Pertanyaan yang berulang-ulang (repetitive question)
Sebuah perpustakaan memiliki pemustaka dengan beraneka ragam karakter dan kebutuhan. Pustakawan tentu harus memiliki cara khusus untuk menanganinya. Seringkali pustakawan mendapatkan atau menerima pertanyaan yang sama dari berbagai pemustaka. Adapun tips khusus yaitu dengan mencatat semua pertanyaan tersebut, memberikan respon dengan menyediakan apa yang mereka butuhkan, membuat panduan tentang perpustakaan atau layanan dan melengkapi rambu informasi di perpustakaan.

4. Bekerjasama dengan penyedia informasi (join resources)
Salah satu layanan yang perlu disediakan dalam penerapan learning commons adalah menyediakan akses informasi yang terintegrasi dengan teknologi sehingga melalui satu pintu seluruh masyarakat akademik (staf, fakultas, mahasiswa, dosen) dapat memperoleh informasi apapun yang dibutuhkan. Layanan ini berada pada satu lokasi sehingga dapat memberikan kemudahan untuk memperoleh kebutuhan informasinya.

5. Menghapus hambatan (remove barriers)
Menurut Harland (2011: 45-49) ada tiga hambatan yang harus dihapus yaitu fisik, hambatan emosional, dan hambatan virtual. Hambatan fisik misalnya ruang perpustakaan yang tidak nyaman bagi pemustaka, bahan pustaka tidak terawat, koleksi perpustakaan yang kurang memadai. Hambatan emosional misalnya sikap dan perilaku pustakawan yang acuh atau tidak ramah kepada pemustaka, hambatan virtual misalnya website layanan yang diproteksi (terdapat kata kunci), akses jaringan yang lambat.
Upaya yang perlu dilakukan yaitu menghapus hambatan-hambatan tersebut. Cara menghilangkan batas antara pemustaka dan pustakawan, hal ini mungkin akan menjadi sesuatu yang sulit untuk dilakukan karena pada umumnya pustakawan sangat tertutup dan membatasi akses pemustaka di pepustakaan. Melalui konsep learning commons Harland (2011) menegaskan bahwa pemustaka seringkali merasa tidak nyaman jika melihat pustakawan yang serius bekerja dan berada dibalik monitornya, seolah mengatakan tidak ada yang boleh menganggu. Untuk alasan inilah pustakawan merasa nyaman ketika berada di perpustakaan.

6. Percaya pada pengguna (trust your users)
Sumber informasi dan fasilitas yang ada diperpustakaan disediakan tentu tujuannya adalah untuk pemustaka agar dapat memanfaatkan secara maksimal. Ketika perpustakaan telah menciptakan sebuah lingkungan saling percaya, maka pengguna akan senang berkunjung dan menikmati layanan yang disediakan oleh pihak perpustakaan. Melalui konsep learning commons hal penting yang perlu diperhatikan adalah menciptakan kepercayaan kepada pemustaka sehingga pemustaka juga akan mulai memberikan kepercayaannya kepada perpustakaan. 

7. Melakukan publikasi (publicize)
Setiap kesempatan yang ada dapat diambil untuk melakukan publikasi perpustakaan dengan tujuan supaya perpustakaan selalu dikenal dan dekat dengan seluruh masyarakat akademik. Salah satunya yang dapat dilakukan adalah dengan membuat berita perpustakaan yang secara rutin hadir dalam periode tertentu. Berita perpustakaan bisa berisi artikel, daftar koleksi terbaru, kegiatan, ataupun sharing pengetahuan dari pustakawan.
Adanya uraian tersebut, peneliti beranggapan bahwa pemustaka merupakan bagian yang terpenting di dalam sebuah perpustakaan, sehingga kebutuhan yang mereka butuhkan selayaknya harus terpenuhi. Learning commons secara garis besar dapat disimpulkan sebagai suatu konsep yang diterapkan di perpustakaan akademik untuk memanfaatkan ruang yang ada di dalam perpustakaan sebagai area atau tempat yang nyaman bagi pemustaka untuk melakukan berbagai macam kegiatan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan dan pemanfaatan konsep learning commons pada Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang. Melalui kajian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu perpustakaan dan informasi terutama pada penerapan dan pemanfaatan konsep learning commons pada Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang. Kemudian hasil penelitian ini dapat memberikan masukan, evaluasi dan penilaian bagi pihak Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang khususnya dalam penerapan dan pemanfaatan konsep learning commons pada Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang. 

2. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti tidak akan mengukur suatu masalah melainkan menyuguhkan gambaran dan melaporkan hasil-hasil dari peneliti selama penelitian berlangsung. Desain dan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif dan kategori studi kasus. 
Metode penelitian deskriptif merupakan prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian (orang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya (Sulistyo-Basuki, 2006: 110). Penelitian ini mengambarkan penerapan dan pemanfaatan konsep Learning Commons pada Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Waliosngo Semarang.

Informan dalam penelitian ini dipilih menggunakan purposive sampling dengan jumlah enam informan yang terdiri dari dua pustakawan dan empat pemustaka. Teknik purposive sampling adalah “teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu” (Sugiyono, 2009: 218). Dalam penelitian ini informan yang diambil adalah pustakawan dan pemustaka. Kriteria pustakawan dalam penelitian ini adalah pustakawan bagian Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang, bersedia memberikan informasi dan tidak mempunyai tujuan atau kepentingan dalam penelitian. Adapun kriteria pemustakanya adalah pemustaka yang sering memanfaatkan Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang, bersedia memberikan informasi dan tidak mempunyai tujuan atau kepentingan dalam penelitian ini.

Aktifitas penelitian tidak terlepas dari keberadaan data yang merupakan bahan baku informasi untuk memberikan gambaran spesifik mengenai objek penelitian. Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1.	Data Primer
Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama baik dari individu atau perseorangan seperi hasil dari wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti (Umar, 2013: 42). Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara dengan pustakawan yang ada di Layanan American Corner UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang yang dianggap tahu mengenai masalah dalam penelitian.
2.	Data Sekunder 
“Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain misalkan dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-diagram” (Umar, 2013: 42). Data sekunder adalah data yang dipeoleh berdasarkan penelitian-penelitian dan teori sebelumnya. Data sekunder diperoleh melalui buku, jurnal, artikel penelitian, dan sumber-sumber lain yang berhubungan dengan fokus penelitian.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data yang digunakan dalam sebuah proses penelitian. Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu:
1. Observasi
“Metode observasi adalah melakukan observasi, merekam atau mencatat perilaku yang muncul atau tidak muncul dari subjek atau sejumlah subjek yang diobservasi secara simultan dalam suatu kegiatan atau aktifitas tertentu” (Herdiansyah, 2012: 137). Dalam hal ini peneliti mengobservasi bagaimana penerapan dan pemanfaatan konsep learning commons pada Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang. Peneliti melakukan pengamatan langsung di lapangan untuk mendapatkan data penelitian.
2. Wawancara
Menurut Nasution (2011: 113) wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal yang bertujuan memperoleh informasi yang dilakukan dalam sebuah percakapan secara berhadapan atau bisa pula melalui telepon yang terjadi dalam jangka waktu tertentu. Untuk mendalami permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara guna memperoleh data yang diperlukan.
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara terstruktur. Peneliti menggunakan teknik secara terstruktur karena peneliti ingin mengetahui hasil penelitian secara runtut berdasarkan teori penerapan konsep learning commons. Tahapan wawancara secara terstruktur peneliti menyiapkan pertanyaan-pertanyaan secara tertulis yang kemudian ditanyakan kepada setiap responden dengan pertanyaan yang sama. Dalam melakukan wawancara peneliti menggunakan alat bantu seperti tape recorder dan gambar dalam bentuk foto.
3. Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2009: 240) “dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang bisa berbentuk tulisan, gamar, atau karya-karya monumental dari seseorang”. Dokumen dalam penelitian ini adalah statistik pemanfaatan Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang. Hasil data pemanfaatan tersebut digunakan sebagai bukti bahwa di Layanan American Corner UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang banyak pemustaka yang memanfaatkannya.

Setelah malakukan proses pengumpulan data, peneliti menghadapi sejumlah besar data mentah yang harus ditentukan hubungan satu dengan lainnya. Data yang sudah terkumpul belum tentu bisa menjawab permasalahan dan tujuan penelitian, oleh karena itu setelah proses pengumpulan data maka peneliti kemudian melakukan analisis data. 
Analisis data merupakan menetapkan tahap-tahap, langkah-langkah kegiatan terhadap data yang sedang dan sudah dikumpulkan dengan tujuan untuk menarik kesimpulan. Peneliti menggunakan analisis data menurut Miles dan Huberman dalam Emzir (2012: 129-135) ada tiga macam kegiatan dalam analisis data kualitatif yaitu:
1. Reduksi
Reduksi merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang, dan menyusun data dalam suatu cara dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan.
2. Model Data (Data Display)
Langkah kedua dari kegiatan analisis data adalah model data. Kita mendefisinikan “model” sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun yang mebolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan model tersebut melihat sebuah tayangan membantu kita memahami apa yang terjadi dan melakukan sesuatu analisis lanjutan atau tindakan berdasarkan pada pemahaman tersebut.
3. Penarikan/ Verifikasi Simpulan
Kesimpulan berasal dari pengumpulan data peneliti secara kualitatif dan mulai memutuskan apakah makna sesuatu, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur kasual dan proposisi-proposisi. Kesimpulan juga verifikasi tersebut mungkin seringkas pemikiran kedua yang berlalu dengan cepat lewat pikiran peneliti selama menulis dengan suatu tamasya pendek kembali ke catatan lapangan.

	Peneliti menggunakan triangulasi data untuk menguji keabsahan/ kredibilitas data yang didapatkan saat melakukan penelitian.  Menurut Sugiyono (2015, 83) diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. 
	Peneliti menggunakan triangulasi sumber untuk menguji keabsahan/ kredibilitas data. Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber (Sugiyono, 2015: 126).
3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Informan Penelitian
Dalam bab ini akan disajikan analisis hasil penelitian tentang penerapan dan pemanfaatan konsep learning commons pada Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang. Analisis ini didasarkan pada data primer yang diperoleh dari hasil wawancara kepada dua orang pustakawan sebagai informan utama yaitu koordinator dan staf di Layanan American Corner UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang dan empat orang pemustaka sebagai informan kunci.

3.2 Penerapan Konsep learning commons
Peneliti tidak menguji teori, namun menggambarkan penerapan konsep learning commons yang ada di Layanan American Corner UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang.
Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang sudah menerapkan konsep learning commons. Hal ini ditemukan mirip dengan teorinya Harland (2011) untuk menerapkan learning commons diperlukan tujuh langkah yaitu: 
1. Berorientasi kepada pemustaka (User-Centered)
Pustakawan sudah mengetahui, mengenal, dan memahami pemustakanya yang datang, diantaranya pemustaka yang datang dari mahasiswa UIN Walisongo Semarang, mahasiswa universitas luar, dosen dan asisten dosen. Adapun kebutuhan pemustaka yang dibutuhkan oleh pemustaka diantaranya seperti koleksi bahan pustaka, ruang multimedia, internet dan ruang diskusi, selain itu pemustaka ketika berada di Layanan American Corner UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang biasanya untuk mencari hiburan dan belajar. Secara umum layanan tersebut sudah berorientasi kepada kebutuhan pemustakanya yang dilihat dari segi pelayanan, sarana prasarana dan pustakawan.
2. Mudah disesuaikan (Flexible)
Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang sudah memberikan kebebasan dan menyediakan tempat bagi pemustaka yang ingin melakukan kegiatan sosial. Adapun Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang juga sudah memberikan kebebasan bagi pemustaka yang ingin melakukan pembelajaran interaktif dan menyediakan tempat untuk pembelajaran interaktif bagi pemustakanya. 
Selain itu Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang sudah menerapkan ruang fisik dan telah memiliki ruang virtual yang dapat diakses langsung tanpa harus datang ke Layanan American Corner UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang.
Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang perlu melakukan perubahan dan pengembangan agar sebuah layanan bisa menjadi lebih baik dan dapat memenuhi kebutuhan pemustakanya, dengan begitu pustakawan melakukan evaluasi  dan diskusi dengan semaksimal mungkin agar menjadikan layanan tersebut nyaman untuk dimanfaatkan dan pemustaka merasa puas dengan layanan tersebut.
3. Pertanyaan yang berulang-ulang (Repetitive questions)
Pustakawan Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang telah memberikan respon cepat dan membantu semaksimal mungkin dalam menangani pemustaka yang beranekaragam kebutuhannya.
Pustakawan dalam menanggani pertanyaan yang sama dari berbagai pemustaka yakni berusaha menjelaskan dengan berulang-ulang, menunjukkan dan memandu pemustaka yang ingin melakukan pencarian informasi, mencatat poin-poin tentang pertanyaan dan jawaban yang disampaikan oleh pemustaka, memberikan informasi melalui media bantu seperti brosur atau website jadi pustakawan akan lebih cepat untuk menjawab pertanyaan yang sudah diajukan oleh pemustaka. 
4. Bekerjasama dengan penyedia informasi (Join resources)
Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang sudah menyediakan akses informasi yang terintegrasi dengan teknologi diantaranya yaitu, grup facebook, database online eLibraryUSA.state.gov dan website beasiswa prestasi-iief.org. 
Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang sudah berada pada satu lokasi di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang lebih tepatnya dikampus 3 lantai dua. Selain itu, layanan ini sudah bekerjasama dengan penyedia informasi salah satunya dengan alamat database online eLibraryUSA.state.gov. diantaranya memiliki berbagai informasi mengenai jurnal, skripsi, tesis, dan artikel.
5. Menghapus hambatan (Remove barriers)
Hambatan fisik yang diminimalisir oleh Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang yaitu selalu terbuka untuk menerima saran dan masukan mengenai penambahan koleksi. Adapun cara meminimalisir hambatan emosional yaitu dengan sikap dan perilaku dari pustakawan agar selalu memberikan kenyamanan kepada pemustakanya. Pustakawan di Layanan American Corner UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang sudah berperilaku dan bersikap ramah, berusaha merespon cepat dan melayani pemustakanya dengan baik. Kemudian untuk hambatan virtual tidak perlu adanya minimalisir, karena layanan tersebut untuk jaringan internetnya sudah cukup lancar dan tersedia wifi.
Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang tidak pernah membatasi akses pemustakanya. Dalam peminjaman buku memang tidak dibolehkan dibawa pulang, karena sudah kebijakan dari layanan tersebut dengan pihak Kedutaan Besar Amerika Serikat. Selain itu juga pemustaka dibolehkan membawa tas masuk dan menggunakan ruang multimedia secara bebas.
6. Percaya pada pengguna (Trust your users)
Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang selalu menyediakan berbagai sumber informasi, yaitu koleksi bahan pustaka, pustakawan dan internet. Adapun fasilitas yang telah disediakan diantaranya yaitu, ruang multimedia, ruang baca dan komputer akses internet. 
Pustakawan di Layanan American Corner UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang selalu memberikan kebebasan kepada pemustaka yang ingin mencari berbagai informasi yang ada di layanan tersebut. Secara umum pustakawan sudah memberikan kepercayaan terhadap pemustaka yang memanfaatkan Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang.
7. Melakukan publikasi (Publicize)
Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang sudah mempublikasikan kegiatannya dari berbagai macam media seperti website, sosial media dan kertas yang di desain seperti brosur dan pamflet. 
Kegiatan dan acara yang telah dilakukan dan sudah dipublikasikan oleh Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo diantaranya yaitu, seminar, talk show, dan informasi beasiswa, kunjungan tamu dari Kedutaan Besar Amerika Serikat atau orang asing, lomba-lomba, dan peringatan Hari Nasional. 
Dengan demikian masyarakat akademik sudah mengenal, dekat, dan memanfaatkan Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang. Agar layanan tersebut selalu dikenal, dekat dan dimanfaatkan dengan masyarakat, sebaiknya perlu ditingkatkan kembali untuk promosi ke masyarakat akademik maupun masyarakat luar.

Penerapan konsep learning commons sudah diterapkan di Layanan American Corner UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang dengan baik. Peneliti menemukan hasil penelitian yang ditemukan mirip dengan teorinya Harland (2011).
3.3 Pemanfaatan Konsep Learning Commons di Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang. 
1. Intensitas Kunjungan Pemustaka
Pemustaka memiliki motivasi untuk memanfaatkan Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang, karena dengan adanya layanan tersebut bagi mereka sangat bermanfaat dan penting untuk mencari berbagai informasi, menambah wawasan, belajar dan mencari hiburan. 
Informan kunci menghabiskan waktunya kira-kira 30 menit sampai 150 menit setiap kali memanfaatkan Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang.
2. Frekuensi Kunjungan Pemustaka
Semua informan kunci memanfaatkan Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang kira-kira dalam seminggu tiga-empat kali.
3. Pemanfaatan Layanan Internet
Semua informan kunci sudah pernah memanfaatkan layanan internet yang telah disediakan oleh Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang. Informan kunci biasanya memanfaatkan layanan internet untuk mencari hiburan dan belajar. Diantaranya untuk mencari jurnal, mencari tesis, mencari artikel dan mengakses internet.
4. Pemanfaatan Layanan Baca di Tempat
Semua informan kunci sering memanfaatkan layanan baca di tempat yang telah disediakan oleh Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang. Layanan baca di tempat yang telah disediakan oleh layanan tersebut memang sengaja disediakan agar pemustaka bisa membaca koleksi bahan pustaka di tempat, karena kebijakan dari layanan tersebut yang sudah disepakati oleh Kedutaan Besar Amerika Serikat bahwa peminjaman buku hanya dibolehkan dibaca di tempat atau hanya di fotokopi. Informan kunci biasanya memanfaatkan layanan baca di tempat untuk membaca berbagai koleksi bahan pustaka. Diantaranya membaca buku panduan toefl, buku panduan ielts, novel, dan ensiklopedia.
5. Pemanfaatan Layanan Multimedia.
Semua informan kunci sudah pernah memanfaatkan layanan multimedia yang telah disediakan oleh Layanan American Corner UPT Perpustakaan di UIN Walisongo Semarang. Pemustaka biasanya memanfaatkan layanan multimedia untuk melakukan pembelajaran interaktif, menonton film, dan bermain game.
6. Pemanfaatan Layanan Bimbingan Database Online. 
Semua informan sudah pernah memanfaatkan layanan bimbingan database online yang telah disediakan oleh Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang. Layanan bimbingan database online biasanya dipandu oleh pustakawan, karena untuk bisa mengakses database online dengan alamat eLibraryUSA.state.gov perlu mengisi username dan password yang sudah didaftarkan oleh pustakawan. Namun setelah pemustaka mengetahui cara untuk mengaksesnya mereka sudah tidak lagi menggunakan layanan bimbingan database online, bila pemustaka mengalami kesulitan untuk mengaksesnya, mereka tidak enggan untuk meminta bantuan kepada pustakawan yang ada di Layanan American Corner UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang.
7. Pemanfaatan Pencarian Informasi Ilmiah
Beberapa informan kunci sudah pernah memanfaatkan layanan pencarian informasi ilmiah yang telah tersedia di Layanan American Corner UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang. Biasanya pemustaka berkonsultasi atau bertanya tentang informasi ilmiah yang dibutuhkan, kemudian pustakawan berusaha membantu untuk mendapatkan informasi ilmiah tersebut atau memberikan arahkan untuk membuka database online yang telah tersedia. 

Hasil dari pemanfaatan yang diungkapkan oleh informan kunci telah memberikan gambaran mengenai pemanfaatan dari berbagai layanan yang sudah disediakan oleh Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang. 

3.4 Kendala dan Solusi Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang
Dalam sebuah proses tentunya ada kendala yang dihadapi, begitu juga dengan kendala yang ada di Layanan American Corner UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang. Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa kendala yang diungkapkan oleh informan sebagai berikut:
1. Database Online
Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang masih terdapat kekurangan yaitu pada database online. Database Online yang dimiliki Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang yaitu eLibraryUSA.state.gov. 
Menurut informan utama, kekurangan yang dimiliki Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang yaitu database online. Layanan tersebut memiliki beberapa komputer akses internet, namun tidak semua komputer mudah untuk mengakses ke dalam database online, dikarenakan harus mengisi username dan password yang diberikan oleh pustakawan di Layanan American Corner UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang serta database online tersebut sering mengalami eror jika ingin memasuki websitenya. Sebagaimana disampaikan oleh informan utama berikut ini:
“Ada kekurangannya itu hanya saja pada database online, karena sering menghambat pemustaka yang ingin mencari informasi didalam database online tersebut, contohnya seperti sering eror untuk memasuki websitenya dan harus mengisi password dan username terlebih dahulu” (BU, 19 Mei 2016)
Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang sudah memiliki database online, namun perlu perlu dioptimalkan kembali database online yang dirasa masih kurang agar dapat memberikan kenyamanan kepada pemustaka yang memanfaatkannya. 
2.  Fasilitas komputer
Layanan American Corner  di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang perlu disediakan ruang diskusi dan ruang audio visual yang lebih memadai dengan ditambahkan fasilitas komputer yang hanya bisa digunakan untuk listening dan latihan lainnya. Sebagaimana disampaikan oleh informan kunci berikut ini:
 “Sudah cukup nyaman, namun  akan lebih nyaman jika disediakan ruang diskusi dan ruang audio visual yang lebih memadai dengan fasilitas komputer yang hanya bisa digunakan untuk listening dan latihan lainnya” (MSM, 24 Mei 2016)
Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang memiliki kekurangan yaitu ruang diskusi dan ruang audio visual yang sebaiknya ditambahkan fasilitas komputer khusus untuk digunakan listening  dan latihan lainnya agar pemustaka yang memanfaatkan mendapatkan kenyamanan.
Sarannya perlu disediakan fasilitas komputer yang hanya bisa digunakan untuk listening dan latihan lainnya yang ada di ruang audio visual atau ruang diskusi untuk menambah kenyamanan pemustaka yang memanfaatkannya.
3.  Ruang diskusi
Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang memiliki kekurangan pada ruang meeting atau ruang diskusi. Layanan tersebut perlu menambahkan ruang meeting atau diskusi yang terpisah dengan ruangan lainnya agar pemustaka yang memanfaatkan tidak menganggu pemustaka lainnya. Sebagaimana disampaikan oleh informan kunci berikut ini:
“Menurut saya perlu adanya tambahan ruang meeting atau ruang diskusi yang terpisah, saya membandingkan dengan fasilitas Resources Centre IALF Denpasar yang menyediakan ruang khusus diskusi yang kedap udara sehingga tidak menganggu pemustaka lainnya” (NA, 24 Mei 2016)
Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang dapat diharapkan adanya tambahan ruang khusus untuk rapat agar tidak menganggu pemustaka lainnya yang sedang memanfaatkan layanan tersebut.
4. Kurangnya tanggapan pemustaka
Pemustaka yang memanfaatkan Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang kurang memberikan respon kepada pustakawan untuk mengembangkan layanan tersebut. Sebagaimana disampaikan oleh LS berikut ini:
“Sebenarnya kita untuk memperbaharui setiap tahun pasti mencari ide baru untuk membuat pemustaka itu lebih nyaman, kebutuhannya lebih tercukupi cuma masalahnya itu ya kita mau mengembangkan seperti apa lagi orang pemustakannya juga responnya kurang (LS, 16 Mei 2016) 
Perlu disediakannya kotak saran khusus untuk Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang atau pustakawan memberikan lembar kertas evaluasi yang dibagikan kepada pemustaka agar pemustaka yang berkunjung bisa memberikan evaluasi dan saran untuk layanan tersebut, dengan adanya respon dari pemustaka akan memberikan kemudahan kepada pustakawan untuk mengembangkan dan mencari ide baru untuk berbagai perubahan di Layanan American Corner UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang. 
5. Promosi ke masyarakat luar
Masyarakat luar masih kurang mengetahui keberadaan Layanan American Corner yang ada di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang begitu juga dengan pustakawan yang belum ada solusi cara penyebarluasan ke universitas lain. Sebagaimana diungkapkan oleh informan utama sebagai berikut:
“Jadi gini ya jika Pak Ulum tidak mengajar di Undip dan Bu Ana juga, mungkin mahasiswa Undip tidak tau Amcor itu ada disini, jadi saya pengennya punya link banyak tapi saya nggak tau gimana caranya untuk menyebarluaskan bahwa disini ada Amcor, kalo untuk masyarakat akademik udah banyak yang tau dan banyak yang memanfaatkan layanan ini” (LS, 16 Mei 2016)
Pustakawan di Layanan American Corner UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang mengharapkan masyarakat luar bisa mengetahui keberadaan layanan tersebut. Namun untuk cara menyebarluaskan agar layanan tersebut dapat dikenal dan dekat dengan masyarakat luar belum dapat dipecahkan oleh pustakawan.
Dengan begitu peneliti mencoba memberikan saran kepada Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang agar melakukan publikasi yang tepat sasaran (masyarakat luar). Agar masyarakat luar lebih mengetahui adanya Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang dan pustakawan bekerjasama dengan pustakawan universitas lain, agar bisa membantu memberikan berbagai informasi mengenai layanan tersebut.
Demikian kendala yang dihadapi oleh informan ketika berada di Layanan American Corner UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang. Untuk memecahkan masalah hendaknya diminimalisir dan diselesaikan dengan maksimal. 




4. Simpulan
1. Penerapan Konsep learning commons pada Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang.
Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang sudah menerapkan konsep learning commons dengan baik. Hal ini ditemukan mirip dengan teorinya Harland (2011) untuk menerapkan learning commons diperlukan tujuh langkah yaitu: berorientasi kepada pemustaka (User-centered), mudah disesuaikan (flexible), pertanyaan yang berulang-ulang (repetitive question), bekerjasama dengan penyedia informasi (join resources), menghapus hambatan (remove barriers), percaya pada pengguna (trust your users), dan melakukan publikasi (publicize).

2. Pemanfaatan Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang.
Intensitas pemustaka memanfaatkan Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang dengan menghabiskan waktu kira-kira 30 menit-150 menit setiap melakukan pemanfaatan, karena mereka memiliki motivasi untuk mencari berbagai informasi, menambah wawasan, belajar dan mencari hiburan, bagi mereka adanya Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang sangat bermanfaat. 
Adapun frekuensi kunjungan pemustaka biasanya dilakukan tiga-empat kali dalam seminggu. Untuk pemanfaatkan layanan internet pemustaka biasanya digunakan untuk mencari tesis, skripsi, artikel dan jurnal, selain itu untuk hiburan seperti membuka youtube atau untuk mendownload film.
 Kemudian dalam pemanfaatan layanan yang telah disediakan yaitu layanan baca di tempat pemustaka lebih sering membaca ensiklopedia, novel, buku panduan toefl dan buku panduan ielts. Setelah itu dalam pemanfaatan layanan multimedia biasanya pemustaka melakukan diskusi, perkuliahan, bermain game, dan menonton film. Disamping itu ada pemanfaatan layanan bimbingan database online pemustaka melakukan layanan tersebut untuk mencari tesis, skripsi dan jurnal yang dipandu oleh pustakawan Layanan American Corner UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang. Selain itu layanan yang terakhir yaitu layanan pencarian informasi ilmiah, pemustaka memanfaatkan untuk mencari informasi referensi berupa tesis, skripsi dan jurnal, jika pemustaka membutuhkan referensi karya ilmiah, pustakawan memberikan atau mencarikan referensi tersebut.
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